BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implikasi Pendekatan Deep

learning terhadap Tujuan Pendidikan Menurut Filsafat Pendidikan Islam di

SMP Negeri 1 Panyabungan Selatan, yang diperoleh melalui teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Penerapan pendekatan Deep learning di SMP Negeri 1 Panyabungan
Selatan telah terlaksana dengan baik sejak diterapkannya Kurikulum
Merdeka. Hal ini terlihat dari perencanaan pembelajaran yang disusun
secara sistematis melalui penyusunan modul ajar, tujuan pembelajaran,
strategi pembelajaran, media pembelajaran, serta instrumen penilaian
yang disesuaikan dengan Kkarakteristik peserta didik. Dalam
pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, berpikir Kritis,
memecahkan masalah, mempresentasikan hasil diskusi, dan melakukan
refleksi pembelajaran. Pembelajaran yang diterapkan bersifat berpusat
pada peserta didik (student centered learning) sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif dalam membangun pengetahuan, sedangkan guru
berfungsi sebagai pembimbing yang mengarahkan proses pembelajaran
agar berlangsung secara efektif.

Penerapan pendekatan Deep learning memberikan implikasi yang positif
terhadap pencapaian tujuan pendidikan menurut filsafat pendidikan
Islam. Pada aspek kognitif, peserta didik menunjukkan peningkatan
kemampuan memahami materi secara mendalam, berpikir Kritis, dan
mampu menghubungkan konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. Pada aspek afektif, peserta didik mengalami perkembangan sikap
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, serta saling menghargai
pendapat. Pada aspek spiritual, pembelajaran mendorong peserta didik

untuk lebih memahami nilai-nilai keislaman
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3. Dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sementara pada
aspek psikomotorik, peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan
berkomunikasi, berdiskusi, mempresentasikan hasil belajar, bekerja sama
dalam kelompok, serta menyelesaikan permasalahan secara kolaboratif.
Dengan demikian, penerapan pendekatan deep learning sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan manusia
yang berilmu, beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu
mengimplementasikan ilmunya dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Penerapan pendekatan Deep learning dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi dukungan
kepala sekolah terhadap implementasi Kurikulum Merdeka, kompetensi
guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, antusiasme
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, serta tersedianya
sarana dan prasarana yang cukup memadai. Adapun faktor penghambat
meliputi perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta masih adanya peserta didik yang kurang percaya diri
untuk menyampaikan pendapat. Untuk mengatasi hambatan tersebut,
guru memberikan pendampingan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar, membentuk kelompok belajar yang heterogen,
memberikan motivasi secara berkelanjutan, serta terus meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan, lokakarya, dan kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP). Upaya-upaya tersebut mendukung
terlaksananya pendekatan deep learning secara lebih efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak.
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat terus memberikan dukungan
terhadap penerapan pendekatan deep learning melalui peningkatan

kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang
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memadai, serta pelaksanaan program pelatihan, lokakarya, dan kegiatan
MGMP secara berkelanjutan. Selain itu, kepala sekolah diharapkan terus
melakukan supervisi akademik agar implementasi pendekatan deep
learning dapat berjalan secara optimal pada seluruh mata pelajaran.
. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi profesional dalam
menerapkan pendekatan deep learning dengan memanfaatkan berbagai
strategi, metode, dan media pembelajaran yang inovatif sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Guru juga diharapkan memberikan perhatian
yang lebih kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar serta
terus menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif,
dan menyenangkan sehingga seluruh peserta didik memperoleh
kesempatan yang sama untuk berkembang.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih aktif mengikuti setiap proses
pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, meningkatkan kerja sama
dalam kelompok, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk
memperdalam pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Selain itu,
peserta didik diharapkan mampu mengamalkan nilai-nilai keislaman yang
diperoleh selama pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari sehingga ilmu
yang dimiliki tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diwujudkan
dalam sikap dan perilaku.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian

mengenai penerapan pendekatan deep learning dengan ruang lingkup yang
lebih luas, melibatkan lebih banyak subjek penelitian, atau mengkaji
penerapan pendekatan tersebut pada mata pelajaran lain maupun jenjang
pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
pendekatan atau metode penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang
lebih komprehensif dan mampu memperkaya kajian mengenai deep

learning dalam perspektif filsafat pendidikan Islam.
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Gambar 1.2
(Wawancara dengan Perwakilan Kepala Sekolah (Ibu Zubaidah, S.Sos))
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Gambar 1.3

(Wawancara dengan Siswa Kelas VI112)
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Lampiran 5

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN

Pendekatan Deep learning dalam Pembelajaran dan Implikasinya terhadap

Tujuan Pendidikan Menurut Filsafat Pendidikan Islam
(Studi Kasus di SMPN Panyabungan Selatan Mandailing Natal)

Nama Peneliti Rohani
NIM 22010057
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas/UNIVEISITAS | e

Lokasi Penelitian SMPN 1 Panyabungan Selatan

Mandailing Natal

Hari/Tanggal 24 Juli 2026

A. Tujuan Wawancara

Panduan wawancara ini disusun untuk memperoleh data yang mendalam
mengenai penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran, faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat penerapannya, serta implikasinya terhadap
tujuan pendidikan menurut filsafat pendidikan Islam di SMPN 1 Panyabungan
Selatan Mandailing Natal.

w

N o ok

. Petunjuk Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan yang dianggap
mengetahui dan mengalami fenomena yang diteliti.

Peneliti menjelaskan tujuan wawancara kepada informan sebelum wawancara
dimulai.

Peneliti mengajukan pertanyaan sesuai dengan pedoman, tetapi dapat
mengembangkan pertanyaan lanjutan sesuai jawaban informan.

Peneliti mencatat jawaban informan secara lengkap dan objektif.

Perekaman suara dilakukan hanya setelah memperoleh persetujuan informan.
Identitas dan informasi informan dijaga sesuai dengan etika penelitian.

Hasil wawancara digunakan sebagai data penelitian dan akan dibandingkan
dengan hasil observasi serta dokumentasi untuk memperoleh keabsahan data
melalui triangulasi.



C. Panduan Wawancara Kepala Sekolah
Fokus wawancara: Kebijakan sekolah, penerapan pendekatan deep learning,
faktor pendukung dan penghambat, serta implikasinya terhadap tujuan pendidikan

Islam.
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No.

Pertanyaan Wawancara

Catatan/Jawaban Informan

1

Apa yang Bapak/Ibu
ketahui tentang
pendekatan deep learning
dalam pembelajaran?

Bagaimana kebijakan atau
arahan sekolah terkait
penerapan pendekatan
deep learning dalam
proses pembelajaran?

Apakah pendekatan
pembelajaran yang
berorientasi pada
pemahaman mendalam
sudah diterapkan di
sekolah ini? Jika sudah,
bagaimana bentuk
penerapannya?

Bagaimana Bapak/Ibu
melihat keterlibatan guru
dan murid dalam proses
pembelajaran yang
menerapkan pendekatan
tersebut?

Kegiatan atau program
apa yang dilakukan
sekolah untuk mendukung
pembelajaran yang
mendorong murid
memahami materi secara
mendalam?
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Apa saja faktor yang
mendukung penerapan
pendekatan deep learning
di sekolah ini?

Apa saja faktor yang
menjadi kendala atau
hambatan dalam
penerapan pendekatan
deep learning?

Bagaimana dukungan
sarana dan prasarana
sekolah terhadap
pelaksanaan pembelajaran
tersebut?

Apakah guru
mendapatkan pembinaan
atau pelatihan yang
berkaitan dengan
pendekatan pembelajaran
mendalam?

10

Menurut Bapak/Ibu,
bagaimana penerapan
pembelajaran tersebut
dapat mendukung tujuan
pendidikan Islam,
khususnya dalam
pembentukan
pengetahuan, akhlak,
sikap sosial, spiritualitas,
dan kemandirian murid?

11

Apakah terdapat
perubahan atau
perkembangan yang
terlihat pada murid setelah
mengikuti pembelajaran
yang berorientasi pada
pemahaman mendalam?
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Jika ada, apa saja?

12

Apa harapan Bapak/Ibu
terhadap penerapan
pendekatan deep learning
dalam mendukung tujuan
pendidikan di sekolah ini?

D. Panduan Wawancara Guru
Fokus wawancara: Pelaksanaan pembelajaran, pengalaman guru dalam

menerapkan pendekatan deep learning, faktor pendukung dan penghambat, serta
implikasi terhadap tujuan pendidikan Islam.

No.

Pertanyaan Wawancara

Catatan/Jawaban Informan

1

Apa yang Bapak/Ibu
pahami tentang
pendekatan deep learning
dalam pembelajaran?

Apakah Bapak/Ibu
menerapkan pendekatan
deep learning dalam
proses pembelajaran? Jika
ya, bagaimana
penerapannya?

Bagaimana Bapak/Ibu
merancang pembelajaran
agar murid tidak hanya
menghafal materi, tetapi
memahami materi secara
mendalam?

Bagaimana Bapak/Ibu
menghubungkan materi
pembelajaran dengan
pengalaman atau
kehidupan nyata murid?

Apakah Bapak/lbu
memberikan kesempatan
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kepada murid untuk
menganalisis,
mengevaluasi, atau
memecahkan suatu
masalah? Dapatkah
diberikan contoh?

Bagaimana bentuk
kegiatan diskusi, kerja
kelompok, proyek, atau
kegiatan lain yang
dilakukan dalam
pembelajaran?

Bagaimana Bapak/Ibu
mendorong murid agar
aktif bertanya,
menyampaikan pendapat,
dan mencari informasi?

Apakah Bapak/Ibu
melakukan kegiatan
refleksi setelah
pembelajaran? Jika ya,
bagaimana bentuknya?

Bagaimana respons dan
keterlibatan murid ketika
pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan yang
berorientasi pada
pemahaman mendalam?

10

Apa saja faktor yang
mendukung Bapak/Ibu
dalam menerapkan
pendekatan deep learning?

11

Apa saja kendala atau
hambatan yang Bapak/Ibu
hadapi dalam menerapkan
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pendekatan deep learning?

12

Bagaimana kondisi waktu,
fasilitas, kemampuan
murid, dan kesiapan guru
dalam mendukung
penerapan pendekatan
tersebut?

13

Menurut Bapak/Ibu,
apakah pendekatan
tersebut membantu murid
memahami nilai-nilai yang
dipelajari secara lebih
bermakna? Mengapa?

14

Menurut Bapak/Ibu,
bagaimana penerapan
pendekatan deep learning
berimplikasi terhadap
kemampuan berpikir
murid?

15

Menurut Bapak/Ibu,
bagaimana pembelajaran
tersebut berimplikasi
terhadap akhlak dan
perilaku murid?

16

Apakah pembelajaran
tersebut membantu
mengembangkan sikap
tanggung jawab, disiplin,
kerja sama, dan
menghargai orang lain?
Jelaskan.

17

Apakah terdapat
perkembangan dalam
aspek spiritual atau
kesadaran keagamaan
murid yang terlihat selama




105

proses pembelajaran?
Jelaskan.

18

Bagaimana pendekatan
tersebut membantu murid
menjadi lebih mandiri
dalam belajar?

19

Menurut Bapak/lbu, apa
hubungan antara
penerapan pendekatan
deep learning dengan
tujuan pendidikan Islam?

20

Apa upaya yang menurut
Bapak/Ibu perlu dilakukan
agar penerapan
pendekatan deep learning
dapat berjalan lebih baik?

E. Panduan Wawancara Murid
Fokus wawancara: Pengalaman murid dalam mengikuti pembelajaran,
keterlibatan dalam proses belajar, serta perubahan yang dirasakan dalam aspek
pemahaman, berpikir, akhlak, sosial, spiritual, dan kemandirian.

No.

Pertanyaan \Wawancara

Catatan/Jawaban Informan

1

Bagaimana pengalaman
kamu mengikuti proses
pembelajaran di kelas?

Apakah guru menjelaskan
materi dengan cara yang
membuat kamu
memahami alasan dan
makna dari materi yang
dipelajari?

Apakah guru mengaitkan
materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari atau
pengalaman kamu?
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Berikan contoh.

Apakah kamu sering
diajak untuk bertanya,
berdiskusi, atau
menyampaikan pendapat
dalam pembelajaran?

Apakah guru pernah
memberikan masalah atau
kasus yang harus kamu
analisis dan cari
solusinya? Ceritakan
contohnya.

Apakah kamu pernah
bekerja sama dengan
teman dalam
menyelesaikan tugas atau
masalah pembelajaran?
Bagaimana
pengalamannya?

Apakah kamu diberi
kesempatan untuk mencari
informasi atau sumber
belajar tambahan secara
mandiri?

Apakah kamu pernah
diminta untuk memikirkan
kembali apa yang sudah
kamu pahami dan apa
yang belum kamu pahami
setelah pembelajaran?

Menurut kamu, apa yang
membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan
bermakna?

10

Apa kesulitan yang kamu




107

alami ketika mengikuti
pembelajaran seperti
diskusi, pemecahan
masalah, atau tugas
kelompok?

11

Menurut kamu, apakah
cara pembelajaran yang
dilakukan guru membantu
kamu memahami materi
lebih dalam? Mengapa?

12

Apakah pembelajaran
tersebut membuat kamu
lebih mampu berpikir,
menganalisis, atau
menyelesaikan masalah?
Berikan contoh.

13

Apakah pembelajaran
tersebut membantu kamu
memahami dan
menerapkan nilai-nilai
agama dalam kehidupan
sehari-hari?

14

Apakah kamu merasa ada
perubahan dalam sikap
tanggung jawab, disiplin,
kerja sama, atau
menghargai orang lain
setelah mengikuti
pembelajaran? Jelaskan.

15

Apakah pembelajaran
membuat kamu lebih aktif
dan mandiri dalam
belajar? Jelaskan.

16

Apakah pembelajaran
membantu kamu
memahami hubungan
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antara ilmu yang dipelajari
dengan kehidupan sehari-
hari?

17

Menurut kamu, apa
manfaat utama dari
pembelajaran yang kamu
ikuti?

18

Apa saran kamu agar
pembelajaran di kelas
menjadi lebih bermakna
dan membantu murid
memahami materi dengan
lebih baik?

F. Pertanyaan Pendalaman (Probing)

Pertanyaan berikut dapat digunakan peneliti apabila jawaban informan masih

belum jelas atau membutuhkan penjelasan lebih lanjut:

Bisa Bapak/Ibu/Saudara jelaskan lebih lanjut?

Bisa diberikan contoh konkretnya?

Kapan hal tersebut biasanya dilakukan?

Bagaimana prosesnya berlangsung?

Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tersebut?

Apa yang terjadi setelah kegiatan tersebut dilakukan?

Apa alasan Bapak/Ibu/Saudara menyampaikan hal tersebut?

Apakah ada kendala lain yang dirasakan?

Apakah ada perubahan yang terlihat setelah kegiatan tersebut dilakukan?

G. Catatan Peneliti
Catatan umum hasil wawancara:
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Temuan penting:

Dokumen/foto pendukung yang diperoleh:

H. Penutup Wawancara

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada informan atas waktu, kesediaan, dan
informasi yang telah diberikan. Seluruh informasi yang diperoleh akan digunakan
untuk kepentingan penelitian dan dianalisis secara akademik sesuai dengan tujuan
penelitian.

Kayu Laut, ......cccoevevvvieeiiiiienenns 2026

Peneliti,
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